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HASIL BBLAJAR SISWA PADA MATBRI POKOK
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AL ULUM MEDAN T.P. 2O13I2OI4

Abdah Rohimah Harahap dan Jurubahasa Sinuraya
Jurusan Fisika F-MIP,,\ Universitas Negeri Medan

ab da hr o hi m ah 6 4 @; ahct a. c o. i d

This research is aimed to derermin.^t*-:H:r of inquiry learning m*del torvard
student's learning outcomes in the subject matter of dynamic power in the second
half of class x sMA Al Lllum Medan T.p. 20132f}14. This research is quasi-
experiment with pretest-posrtes{ control group design. with a sample oi t*o
classes, the experimental class {X-6) and a control class (X-5). T'he instrument
used to determine student leaming outcomes are achievement tesl in the fcrrm of
20 multiple-choice questions r",ith 5 options {a, b. c. d, and e) thar has been
validated by the validator and test predictions. 'Ihe clata obtained are rhe result of
pretest and posttest" Furlhermore. the data is anal,vz.ed statisticallv consisting of
normality'test. homogeneitl'. and hypothesis testing. 'fhe 

results shoned rhat there
r,vas a significant effect on the model of inquiry learning tor.vard learning
outcomes of students inY the sub.iect matter of dynamic power lor the class of i
SMA Al Ulum Medan'1.P.2013/2014.
Keywords : inquir-v. learning outcomes

Penelitian ini. beirujua" ur,"fll[*rahui pengaruh modei pemberaiaran
inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok lisrrik dinamis dj keias X
semester II sMA S*'asta Al ulrrm Medan T'.p. 201 3na\. Jenis penelitian ini
adalah kuasi elrsperimen dengan preter^l-pasnesr contro! group clisign, dengan
sampel peneiitian dua,kelas" kelas eksperimen (X-6) dan tieias koni.ol qxlsy.
Instrumen yang digunakan untuk mengetahrii hasit belajar sisrva adalah tes hasil
belajar dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 20 soai den-ean 5 oprion (a. b. c,
d, dan e) yang relah divalidasi oreh validator serta uji iamolan. Data yang
diperoleh antara lain hasil pretes dan postes. Selanjdtnya <Jata tersebut dianalisis
dengan statistik yang terdiri dari uji normalitas. uji hamogenitas dan uji hipotesis"
Hasil penelitian menunjukkan bahrva ada pengaruti y-ang signifiian model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok listrik
dinamis di kelas x sMA swasra Ai ulum Medan T.p. 20i3/2014.
Kata Kunci : inkuiri, hasil beia.iar

PENDAHULUAN
Perkembangan ilnru

pengetahuan dan teknologi saat ini
sangat niempengaruhi berbagai
aspek kehidupan manusia. Bidang

pendidikan merupakan salah satu
dari aspek terscbut. Biclang
pendidikan mcnlegang peranarl

),ang sangat penting dal;un
kehidupan karena pendidikan



merupakan suatu wahana yang
digunakan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang
berkualitas dan berkompeten di
bidangnya.

Berdasarkan hasil observasi
berupa wawancara dengan salah
satu guru fisika di SMA Swasta Al
Uium Medan, dengan meninjau
nilai fisika siswa di saiah satu kelas
X, diperoleh infbrmasi bahwa lebih
dari 6$% dari jumlah siswa belum
mernperoieh nilai sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
75. Beliau juga menambahkan
bahwa nilai rata-rata fisika yang
diperaleh siswa untuk materi Listrik
Dinamis ;rada semester II l'.p.
20111201i adatah 60. Dengan
demikian dapat dikatakan balluva
hasil belajar flsika siswa rnasih
rendah,

Salah satu laktor yang
menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa adalah kurangnya
aktivitas sisr.l,a di dalarn
pembelajaran. Adapun faktor vang
mempengaruhi rendahnya aktivitas
siswa yang menyebabkan hasii
belajar fisika sisrva masih rendah di
kelas X SMA Swasra Al Lllum
Medan adaiah model dan teknik
pembelajaran flsika yang kurang
berv'ariasi. Dalam pembelajarai
guru lebih dorninan menggunakan
pembelajaran konvensional dengan
metode ceranrah. penugasan dan
pernbelajaran sering kali dilakukan
satu arah. Pada pembelajaran ini
suasana pembelajaran mengarah ke
teacher centered sehingga siswa
terkesan pasif.

Selain nrewawancarai guru
mata pelajaran fisika peneliti juga
membagikan angket kepada siswa
kelas X dengan tujuan mengetahui
minal dan nilai siswa terhadap rlata
pelajaran tlsika, sena kegiatan
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*1"{": mengajar yang berlangsung
di dalam kelas. Dari p*rtunyuui
yang diberikan temyata minat siswa
terhadap nlata pelajaran fisika

:angat minim, hanya 4 orang dari
35 siswa yang menjarvab fisika
s.lba_Sai mata pelajaran yang
disukainJ'a, dengan alasan fisika
sulit untuk dipahami. Sedangkan
untuk nilai fisikanya diperoleh
persentasi sebesar 62,85a/o
menjawab kurang dan cukup
memuaskan. lni berarti lebih dari
setengah jumlah siswa memperoleh
nilai fisika yang bisa dikatakan
masih rendah.

Selaniurn].a ferhadap
perlanyaan mengenai kegiatan
belajar mengajar cii dalam kelas
sisrva menjarvab bahwa guru
menjelaskan teori-teori. cara
menl.elesaikan soal-soal fisika. dan
kemudian mcmberikan lucas.
Metode lain seperti clisiusi
kelompok terkadang dilakukan
namun hanya sebatas diskusi dan
latihan soal. Siswa memang mampu
menghapaikaur beberapa teori dan
,11*pu menjau,ab soal dengan
dibantu gurunya. namun mereka
belum memahami konsep fisika itu
sendiri sehingga jika disajikan
masaiah yang berkaitan dengan
konsep fisika mereka **it,
bingung dan belum mampu
memecahkannl,.a. Hal tersebut
n:enyebabkan sisrva meniadi tidak
aktif sehingga pelajaran iisika pun
menjadi salah satu pelajaran yang
sulit dipelajari dan kurang diiukJ
oieh siswa. Akibar lebih lanjut,
sisrva kurang mampu memaharni
dan menerapkan konsep fisika
dalam kehidupan sehari-hari.

Ilmu pengetahuan Alam
{lPA) berkaitan dengan mencari
tahu tentang fenomena alam secara
sistematis, sehingga IpA bukan



hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan
sebuah penemuan. Fisika sebagai
cabang dari IPA merupakan objek
mata pelajaran yang menarik dan
lebih banyak mernerlukan
pemahaman daripada penghafalan.

Merujuk akan hal tersebut,
ada beberapa model pembelajaran
yang digunakan untuk mengubah
pembelajaran fisika yang bersifat
teacher centered menjadi student
centered. Guru dapat meningkatkan
aktivitas anak didiknya melalui
pemtrelajaran yang didasari
penyelidikan. Salah satun,v-a adalah
model pembelajaran i nquiri. Alasan
penggunaan model pembelajaran
inkuiri adalah sisrva akan
mendapatkan pemahaman-
pemahaman -\.'ang lebih baik
mengenai sains clan akan lebih
tertarik terhadap sains jika siswa
dilibatkan secara aktif dalam
pembe lajaran. Sisrva akan lebih
tertarik lagi belajar fisika jika siswa
terlibat secara langsung dalam
eksperimen f-isika. Pernyataan
tersebut clidukung oleh Suchman
yang meyakini bahwa sisr.va akan
lebih menyadari proses
penyeiidikannya (Trianto. 201 1).

Pembelajaran inkujri atau
pengajaran berbasis penyelidikan
mengacu pada strategi dan teknik
yang guru gunakan untuk terlibat
dan membimbing sisrva melalui
penyelidikan ilmiah. Guru harus
melibatkan sisr,va sebanyak
mungkin dalam seluruh Froses
melakukan penyelidikan ilmiah.
Bahkan, bila nrenrungkinkan, sisw-a
merumuskan sendiri pertanvaan
atau masalah

I.lasil perre litian Kirshner
dalam Arends QAn) menyalakan
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bahwa orang belajar paling baik
dimana mereka diberikan
kesempatan untuk menemukan atau
membangun informasi untuk
mereka sendiri. Selanjutnya Mayer
dalam Arsnds (2A12), bahwa dalam
pembelajaran inkuiri siswa belajar
lebih baik kerika mereka aktil
tetapi aktivitas mereka memerlukan
birnbingan. ia juga menambahkan
bahwa sisw'a membutuhkan
kebebasan yang cukup dalam
proses inkuiri untuk menjadi aktif
secara kognitif dalam proses untuk
memahami. dan sisrva
membutuhkzur bimbingan yang
cukup sehingga hasil dari aktivitas
kognitif mereka berdayaguna
pengetahuan" Lebih ianjut Suchman
mengembangkan pembelajaran
inkuiri. dimana berdasarkan ha-sil
penelitiannva model pembelajaran
inkuiri menunjukkan bahwa
keterarnpilan inkuiri sisrva
meningkat dan motivasi belajarnya
juga meningkat.

Temuan penelitian
sebelumnya Harahap. (201i)
dengan penelitian pengaruh model
pembelajaran Inquiry Tra i ning pada
materi pokok Usaha dan Energi di
kelas VIIL diperoleh kesimpulan
model pembelajaran inkuiri cukup
efektif di dalam pembelajaran
tersebut, dan aktivitas siswa pada
model pembelajaran inkuiri
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hasil peneiitian lt{anurung, {2012)
menyimpulkan bahwa hasil belajar
sis.,va yang diberi perlakuan model
pembelajaran inkuiri lebih tinggi
danpada siswa yang dibelajarkan
dengan pembelaj aran konvensionai.

Dari beberapa uraian di atas"
maka dilakukan penelitian dengan
tujuan mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok



Listrik Dinamis di kelas X SMA
Swasta Al Ulum Medan T.p,
2An/2014.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah

qucsi exsperiment dengan desain
penelitian pretest-posttest conlrol
gllup design. penelitian
dilaksanakan di Sl\4A Srvasra Al
Ulum Medan yang beralamatkan di
Jin. Amaliun/Cemara Kec. Medan
area. Waktu penelitian yaitu pada
semester II tahun pelajaran
2013/2014. tepatnya di bulan mei
?014.

Populasi daiam penelitian
ini adalah semua sisr.va-siswi kelas
X SMA Swasta Al Ulum tr4edan
pada semester genap T.p.
2013i2014. berjumlah 215 sis*,a
,vang terbagi dalam 6 kelas. Dengarr
menggunakan teknik cluster
randorn sampling, diperoleh
sampel dari populasi sebanl,ak 2
kelas. Kelas eksperirnen adalah
kelas X-6 yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelaiaran
inkuiri dan sebagai kelas konrrol
adalah kelas X-5 yang dibelajarkan
menggunakan pembelajaran
konvensional.

.lnstrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar siswa dalam benruk pilihan
berganda yang berjumlah 20 soal.
Tes hasil belajar divalidasi terlebih
dahulu dcngan r.aliditas isi dan uji
ramalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
llasil Penelitian

Adapun hasil preres dari
kedua kelas sebelum cliberi
perlakuan pada kelas eksperimen
ditunjukkan pada Tabel i.

Kelas Eksperimen Kelia Kcntrol

lntervai
Niiai

Freku
ensr

Rata-

rala

Stan
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Freku

enst
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rata
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dar
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asi6- t5
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il.5
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J l --)J
rl-0

3

t6-25 il 7
26-15 IO I
36*15 5
46-55 0 l
56-65 I

Lxi = 885 Ir,
= s40

n=30 n=30

Ringkasan uji normalitas
dan homogenitas data pretes kelas
eksperimen dan kontrol ditunj ukkan
pada tabel 2.

Tabel 2- Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas dan
hornogenitas data pretes kelas eksperimen dan
kontrol
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Tabel l. Ringkasan Data pretes Kelas Eksperimen
dan Konfrol

Setelah selesai melakukan
pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kelas kontrol,
kedua kelas selanjutnya diberikan
postes dengan soal yang sama
seperti soal pretes.

Data postes kelas
eksperimen dan kontrol ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Data postes Kelas
_ Eksperimen dan Kontrol

Kclas
Data Pretes Kesimpu

lan
Data L esinrpu

lanLlu**
F
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men

0. I 272 0.r6r0 Normrl
r.09 I 8fr

l{omii
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Ringkasan uji normalitas dan
homogenitas data pretes kelas
eksperimen dan kontrol ditunjukkan
pada tabel 4,

Tabel 4. Ringkasan
normalitas
data p0stes

dan kontrol

hasil perhitungan
dan homogenitas
kelas eksperimen

Uji Kesamaan Rata-rata pretest

{Uji t Dua Pihak)
Lrji t dua pihak digunakan

untuk mengetahui kesamaan
kemampuan awal siswa pada kedua
kelompok sampel. iiipotesis yang
diuji berbentuk :

I{o:;r1 -p1
Ha : pi; p2

frt : rata*rata hasil belajar kelas
eksperimen

p2 : rara-rata hasil beiajar kelas
kontrol

Keterangan :

F' : lrt : rata-rata kemampuan
arval siswa pada kelas
eksperimen $ama
dengan rala-rata
kemampuarr awal siswa
pada kelas kontrol.

l-ir * lrz : rata-rata kemampuan
awal sisrva pada kelas
eksperimen tidali sama
dengan rata-
rata kemampuan arval
sisrva pada kelas
kontrol.

Ringkasan u.ii kesamaan rata-rata
pretes ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. R"ingkasan perhftungan Uji
Kesamaan Rata-rata nrcterm

Data Rata-rala tlin-" I'rer-

2..{JA2

Pretes kelas

ekspcrimen lq.5
0.602Prr'tes kelas

kontrol JI.JJ

Postes Sites swa

Data Kelas
Nilai Rata-

Rata
tt tuug [re.bei

Eksperirnen 61-81
i.600 1.67tKontrol 58.67

Berdasarkan Tabel -5 thitung < [1u6.1

yang berarti kemampuan awal
siswa kedua kelas atau kelonrpok
sampel adalah sama.

Uji Hipotesis Dara posres {Uji r
Satu Pihak)

Uji t digunakan unruk
mengetahui adanya pengaruh dari
suatu perlakuan yaitu model
pembela"iaran inkuiri terhariap hasil
belajar sisrva.

Kriteria pengujian yang
berlaku ialah : rerima I.1,, jika t < t;-
0 . dimana tr- ff didapat dari daftar
distribusi t dengan dk = {n1+n3-l)
dan peluang (.tt_e ) dan & =, 0.{i5.
Jika r mempunyai harga-harga lain
Ho di tolak. ,vang berarti bahwa ada
pengaruh yang signi{rkan model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar sisi,va. Ringkasan hasil uji t
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tatrel 6. Ringkasan perhitungan Uji

Berdasarkalr analisis data
pada Tabel 6. dapar disimpulkan
b."hy: ada pengaruh yang
signifikan model pembelajarai
inkuiri terhadap hasil belaiar siiwa.

Kelas
Data Pretes Kesim

pulan
Data Pretes Kesim

pulanLn,,"r' 1..*, c F**'
Eksperi
men

0.127
2

0. l6
t0 Normal

1,09 t.86 Homo
genKon

trol
0.1 0: 0. r6

l0 Norrnal



Pembahasan
Penelitian diawali dengan

memberikan pretes terhadap kedua
kelompok sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui apakah kemampuan
awal siswa pada kedua kelas sama
atau tidak. Tes yang diberikan
sebanyak 2A butir soal dalam
bentuk pilihan berganda dengan 5

option. Hasil pretes kelas
eksperimen diperoleh rata-rata
sebesar 29,5 dengan standar deviasi
I 1.55 dan pada kelas kontrcl
sebesar 31,33 dengan standar
deviasi 12,03. Hasil tersebut
menyatakan bahrva kemampuan
arval sislva pada kelas eksperimen
sama dengan kemampuan ar,l,al
siswa kelas kontrol.

Setelah diketahui bagaimana
kemampuan awal para siswa maka
diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen dengan model
pembelajaran inkuiri. sedangkan
-kelas korrtrol ridak diberi perlakuan
melainkan
menggunakan

dibelajarkan
pembela-iaran

konvensional. Saat pembelajaran
pada kelas eksperimen, peneliti
membagi sisrva ke dalam 6
kelompok yang terdiri dari 5-6
orang siswa.

Kelas eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terdiri
dari 4 tahap. yaitu : menghadapkan
pada permasalahan yang alian
diselidiki sisr,va; siswa nrenyusun
hubungan anrar masalah; siswa
mengidentifikasi nrasalah clalam
penyelidikan, dan menyusun teori
pendukung dalam upaya mengatasi
kesulitan. Pada tahap pertama yaitu
menghadapkan pada permasalahan,
peneliti meggambarkan sebuah
rangkaian di papan tulis. Siswa
diminta mengamati dengan seksama
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rangkaian tersebut. peneliti
kemudian menanyakan sebuah
pertanyaan sehubungan gambar
rangkaian. Namun pada pertemuan
i tak seorang siswa pun yang
mejawab pertanyaan yang diajukan
peneliti. Barulah pada pertemuan ke
Ii dan ke III jumlah siswa yang
mernberikan jawaban sernakin
meningkat.

Tahap kedua yaitu tahap
siswa menFrsun hubungan antaf
masalah, peneliti membagikan
setiap kelompok sebuah Lembar
Kerja Siswa (LKS). Masing-masing
kelompok kemudian <iiminta
membuat hipotesis terhadap
masalah -vang dihadapkan pada
tahap sebelumnya. Setelah itu.
siswa rnengajukan pertan,vaan.
Selanjutnva pada tahap ketiga yaitu
mengidenlifikasi masalah dalam
pen,velidikan. setiap kelompok
bereksperimen sesuai clengan
prosedur yang ada di LKS. unruk
mendapalkan data dengan
menggunakan alat dan bahan vans
teiah disediakan peneliti.

Setelah selesai meiakukan
percobaan. kemudian setiap
kelompok menganalisis data unruk
membangun penjelasan. yang
dilanjutkan dengan membacakan/
mempresentasikan penjelasan
tersebultrasil diskusi kelompok
oleh masing-masing perrvakilan
kelomppk berdasarkan data vang
mereka peroieh dari percobaan.
Pada tahap ini. terjadi juga sesi
tanya jawab antar kelompok yang
dibimbing oleh peneliti. pada rahai
inilah keefisienan rvaktu ,ungut
diperlukan. sebab menuiut
pengalaman peneliti pada saat tahap
ini hampir senlua kelompok masiir
tidak tau mengenai tugas
eksperimen mereka (teriebih ketika
pertemuan i), waiaupun sebenarnya



peneliti sudah melakukan tahap
pengenalan alat ukur pada
pertemuan sebelumnya. Hal
tersebut rnenimbulkan banyak
pertanyaan siswa kepada peneliti,
dan membutuhkan bimbingan serta
waktu yang lebih banyak. Dan pada
tahap terakhir yaitu menyusun teori
pendukung dalam upaya mengatasi
kesulitan, siswa mencatat
kesimpuladmenyimpulkan sendiri
hasil diskusi .vang telah mereka
lakukan.

Sewaktu mengajar di kelas
kontrol, peneliti menerapkan
metode pembelajaran yang sama
seperti yang dilakukan oleh guru
yang mengajar di kelas tersebuf.
Peneliti menjelaskan rnateri
pelajaran dan mencatatkan di papan
tulis, memberi contoh soal.
memberi tugas dan latihan^
kemudian meminta siswa -vang
malnpu atau menun_iuk langsung
siswa menjarvab soal latihan dan
menuliskannya di papan tuiis"
Singkatnya. aktivitas y.ang
dilakukan siswa pada kelas ini tidak
menuntut siswa untuk terlibat
langsung dengan kegiatan-kegiatan
yang menekankan proses
pemahaman berdasarkan
penyelidiktur ilmiah. Dengan kata
lain, guru lebih banyak mengambil
peran dalam pembelajaran di kelas
kontrol (teacher centered).

Setelah mengajarkan semua
materi yang telah ditentukan pada
kedua kelas. selanjutnya diberikan
postes untuk melihat perbedaan
hasil beiajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontroi. Hasilnya
diperoleh rata-rata postes untuk
kelas eksperimen sebesar 68,9 j
dengan standar deviasi 12.30. dan
rala-rata kelas kontrol 58,67 dengan
standff deviasi 9.37. Hasil tersebut
menvatakan bahwa rata-rata hasil
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belajar siswa di kelas eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata hasil
belajar siswa di kelas kontrol.

Dilihat dari nilai rara-rata
kelas eksperimen sebesar 68,93,
nilai tersebut belum mencapai
KKM. llal inilah yang menjadi
salah satu kelemahan dalam
penelitian ini. Namun jika dilihat
dari jumiah sisrva .vang memperoleh
nilai sama dengan atau lebih besar
dari KKM yaitu 75, rerdapat 14

orang dari seluruh jumlah sisw-a (30
orang), artinya sebesar 4792lo siswa
sudah mencapai KKM, atau 53%
siswa belum mencapai KKM.
Namun. persentase jumlah siswa
,vang belum rnencapai KKM
tersebut lebih kecil jika
dibandingkan dengan persentase
jumlah sisrva tidak lulus yang diajar
menggunakan pembela.jaran
konvensional. seperti yang
dinyatakan peneliti berdasarkan
wawancara guru pada latar
belakang masalah. dengan
persentase lebih dari 60% jumlah
siswa. Berarti terjadi peningkatan
sekitar 79lo untuk jumlah siswa yang
lulus b,erdasarkan KKM di sekolah
tersebut. Selain itu, nilai rata-rata
sisi.va untuk materi listrik dinamis
juga mengalanri peningkatan clari
60.00 menjadi 58,83. Artinya model
pembelajaran inkuiri baik untuk
diterapakan guna meningkatkan
hasil belajar sisr.l'a.

Pengujian hipotesis dengan
uji t satu pihak yaitu pihak kanan.
[{asil 1,ang diperoleh adalah thirunn :
i,600 dan harga t,"i,*1 = 1.671 pada
taraf signilikan 0 0.05. maka
thhuns ) trabet = (3,600 > 1,67 l\,
sehingga tolak l{o dan terima FIa,
artinya ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar siswa
pada maleri pokok Listrik Dinamis
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di kelas X SMA Srvasta Al Ulum
Medan.

Berdasarkan hasil ini dapat
dilihat bahrva ada perbedaan
signifikan antara hasil belajar
(postes) kedua kelompok sampel.
Dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri hasil belajar
siswa lebih tinggi, karena pada saat
proses belajar siswa dilibatkan
dalam kegiatan hands on untuk
melakukan penyelidikan sesuai
dengan prosedur dan konsep. Selain
itu siswa menemukan hubungan
antar variabel-variabel atau di
samping itu siswa menyimpulkan
data ,yang telah dikumpulkan
melalui percobaan. Hal tersebut
didukung oleh teori yang
menyafakan bah,,va inkuiri
merupakan pendekatan y.ang

Menurut Suchrnan,
pembelajaran inkuiri adalah suatu
pola pembelajaran untuk membantu
peserta didik belajar merumuskan
dan menguji pendapatnya sendiri
serta memiliki kesadaran akan
kemampuannya. pada umumny4
penrbelajaran dimulai dengar:
pengajuan suatu masalah atau
pertanyaan. Pernbelajaran inkuiri
memerlukan observasi atau
eksperinren dalam upaya mencari
jawaban atau memecahkan
permasalahan yang diajukan untuk
membuat peserta didik belajar
(Sani, 2013).

Berbeda dengan kelas
kontrol yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensionai, sisrva
duduk di bangku masing-masing
dan nenerima penjelasan dari guru
sehingga membuat siswa terkadang
bosan dan kurang memperhatikan
penielasan guru. f{anya siswa y..ang
pintar saja ,vang aktif mengikui
pembclajaran

Penelitian mengena!

kesimpulan.
rnengkomunikasikan

menyaiikan permasalahan/
pefianvaan dan prosedur percobaan
untuk menyelesaikan masalah.
Masalah dan pertanyaan mendorong
siswa melakukan penyelidikan
untuk rnenemukan jawatrannya.
Kegiatan pembelajaran ini adalah
mengumpulkan data dari masalah
yang diajukan oleh gun"r. membuat
hipotesis. melakukan penyelidikan-
menganalisis hasil, membuat

pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap hasii belajar fisika
siswa sudah pemah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Temuan
penelitian sebelumnya Harahap,
(2011) dengan penelitian pengaruh
model pembelajaran Inquiry
Training pada materi pokok Usaha
dan Energi di kelas VIII, diperoleh
kesimpulan mcdel pembila;aran
inkuiri cukup efektif {ii dalam
pembelajaran tersebut. clan aktivitas
sisr.va pada model pembelajaran
inkuiri mempengaruhi hasil Uelajar

l1*o Hasil penelitian Manurung.
t2012) menyimpulkan bahwa hasil
belajar siswa vang diberi periakuan
model pembelajaran inkuiri lebih
,j.lgqi daripada sisa yang
dibelajarkan dengan pembelajarai
konvensional.

dan
hasil

penyelidikan. Dengan demikian
siswa dikatakan telah berinkuiri,
sebagaimana yang dinyatakan oleh
Gulo, {2008) bahwa in}cuiri berarri
serangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal **furuh
kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sisternalis,
kritis. Iogis. analiris. sehingga
nrereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh
percaya diri.



Walaupun penggunaan
model pembelajaran inkuiri dapat
meningkalkan hasii belajar dan
aktivitas sisrva. tetapi selama
pembelajaran masih ada kendala
yang dihadapi, yaitu masih ada
siswa yang kurang tertarik dengan
pembelajaran inkuiri karena telah
terbiasa mengikuti pembelajaran
konvensional atau yang sudah biasa
diterapkan di kelas tersebut, seperli
mencatat contoh soal dan
mengerjakan soal-soal fi sika.

Kelemahan lain dari
penelitian ini adalah rata-rata hasil
belajar siswa setelah diberi
perlakuan menggunakan model
pembelajaran inkuiri sebesar 68,83.
Nilai tersebut masih tennasuk ke
dalanr kategori cukup. padahal
diharapkan tercapai nilai dengan
kategori minimal baik" Seteiah
dilakukan analisis. menurut teori
penrbelajaran inkuiri. model inl<uiri
akan kurang berhasil jika diterapkan
pada sisrva yang kurang memiliki
kemauan dan kemampuan berpikir.
Selama melakukan penelitian di
kelas eksperimen, peneliti melihat
masih banyak sisr.va yang masih
lidak serius belajar dan kurang
mampu mengembangkan
kemampuan berpikirnya. I-Ial
tersebut mungkin akan berheda jika
peneliti menerapkan model inkuiri
pada kelompok sisrva yang
memiliki kemauan dan kemampuan
treqpikir, misalnya jika dilihat dari
prestasinya yakni kelas X-1 ikelas
unggulan). NamLrn agar lebih dapat
mendukung teori tersebut, alangkah
lebih baik jika peneliti rnembuat
instrumen untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar dan kemanlpuan
berpikir sisrva.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah melakukan
penelitian, perhitungan dan analisis
data, berdasarkan analisis uji
hipotesis dapat disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belaiar siswa di kelas X SMA
Swasta Al Ulum Medan T.P^
2413.n014.

Saran
Berdasarkan hasil dan

kesimpulan dalam penelitian ini,
maka peneliti mempunyai beberapa
saran. Dalam proses pembelajaran
sewaktu penelitian, peneliti masilr
kurang mampu mengelola waktu
secara efisien, untuk itu diharapkan
kepada gwu maupun peneliti
seiadutnYa agar mengelola waktu
seefisien rnungkin agar proses
belajar mengajar berlangsung
dengan efektif.

Servaktu penelitian peneliti
belum membual instrumen
mengenai motivasi dan kemampuan
berpikir siswa, maka dari itu
diharapkan kepada peneliri
selanjuny"a yang ingin meneliti
mengenai model pembela.iaran
inkuiri, hendakya menyusun
instrumen untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar dan kemampuan
berpikir siswa.

'Berdasarkan kesimpulan
vang diperoleh bahwa ada penganih
yang signifikan madel
pembelajaran inkuiri terhadap hasil
beiajar sisrva. maka disarankan
kepada para guru maupun peneliti
agar meggunakan modei
pembelajaran inkuiri di dalam
preses pembelajaran fi sika.
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